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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang hendak di jawab dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Perkembangan Loan to Deposit Ratio (LDR) PT Bank Danamon Indonesia Tbk selama periode 31 Desember tahun 2003 sampai dengan 31 Desember tahun 2008 berada pada tren yang meningkat karena jumlah kredit yang diberikan mengalami peningkatan yang cukup signifikan terhadap jumlah dana pihak ketiga. Selain itu, berdasarkan nilai rata-rata LDR Bank Danamon masih berada di bawah batas standar Bank Indonesia, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat likuiditas Bank Danamon belum sehat. 
2. Perkembangan CAR Bank Danamon selama periode 31 Desember tahun 2003 sampai dengan 31 Desember 2008 berada pada tren yang menurun karena pertumbuhan aktiva tertimbang menurut risiko bank mengalami peningkatan yang signifikan daripada pertumbuhan modal sendiri. Namun, CAR Bank danamon masih berada pada kondisi yang sehat (memadai) karena rata-rata nilai CAR Bank Danamon masih berada diatas ketetapan Bank Indonesia.
3. Terdapat pengaruh negatif antara likuiditas terhadap kecukupan modal dengan tingkat pengaruh sebesar 57,9%. Pengaruh negatif ini menandakan bahwa setiap kenaikkan tingkat likuiditas akan diikuti dengan menurunnya tingkat kecukupan modal, dan begitu pula sebaliknya. Selain itu, tingkat korelasi antara likuiditas dengan kecukupan modal memiliki hubungan yang cukup kuat.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk, maka peneliti ingin mengajukan beberapa saran agar menjadi tambahan pertimbangan untuk mengatasi permasalahan khususnya dilihat dari segi manajamen keuangan perusahaan.
1. Likuiditas Bank Danamon masih belum sehat, hal ini berarti Bank Danamon masih dapat meningkatkan likuiditasnya dengan meningkatkan penyaluran kreditnya melalui tingkat suku bunga yang dapat bersaing dengan bank lainnya. Selain itu, Bank Danamon juga harus berhati-hati dalam menyalurkan kreditnya guna menghindari munculnya kredit bermasalah yang lebih besar. 

2. Penurunan nilai CAR setiap tahunnya menunjukan nilai kecukupan modal semakin menurun, hal ini terjadi karena kemampuan bank dalam mengidentifikasi resiko-resiko kredit yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal sangatlah rendah. Oleh karena itu, Bank Danamon harus mengurangi atau memperkecil jumlah posisi pinjaman yang diberikan sehingga tingkat risiko akan berkurang.
3. Pengaruh likuiditas terhadap kecukupan modal sebesar 57,9%, maka dengan menurunkan jumlah pinjaman yang diberikan melalui pengelolaan likuiditas berdasarkan prinsip kehati-hatian akan meningkatkan tingkat kecukupan modal Bank Danamon. 
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